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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian penutup ini akan disajikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Kesadaran diri tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Guru 

di SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi pada 

nilai uji t > 0,05. 

6.1.2 Pengaturan diri tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

Guru di SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 

pada nilai uji t > 0,05. 

6.1.3 Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Guru di 

SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi pada nilai 

uji t > 0,05. 

6.1.4 Empati berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja Guru di SMA 

Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi pada nilai uji t 

< 0,05. 

6.1.5 Keterampilan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

Guru di SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 

pada nilai uji t > 0,05. 
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6.1.6 Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

Guru di SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi 

pada nilai uji t < 0,05. 

6.1.7 Kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial dan 

lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

signifikansi pada nilai uji F < 0,05. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih bersifat subjektif karena variabel kinerja Guru dinilai 

berdasarkan dari sudut pandang atau perspektif Guru itu sendiri, jadi diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya penilaian terhadap kinerja Guru dilakukan oleh pihak-pihak 

yang memiliki wewenang untuk minlai kinerja Guru sehingga hasil penelitian lebih 

objektif dalam mengukur kinerja Guru. 

6.3 Saran 

6.2.1 Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel kesadaran diri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru dan berdasarkan deskriptif 

terhadap variabel kesadaran diri diketahui bahwa kemampuan 

mengindetifikasi emosi-emosi yang mucul dari dalam diri secara akurat 

memiliki nilai rata-rata terendah sehingga disarankan kepada Guru SMA 

Negeri 1 Saden untuk mulai melatih memahami emosi-emosi yang mucul 

bisa dengan cara meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan kerja Guru 
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sehingga akan memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

mengindetifkasi emosi secara akurat. 

6.2.2 Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel pengaturan diri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru dan berdasarkan deskriptif 

terhadap variabel pengaturan diri diketahui bahwa pernyataan saya mudah 

memaafkan kesalahan orang lain memiliki nilai rata-rata terendah sehingga 

disarankan kepada Guru SMA Negeri 1 Saden untuk mulai melatih 

kemampuan untuk menenangkan diri sendiri ketika sedang marah sehingga 

diharapkan akan memberikan dampak positif untuk lebih mudah dalam 

memaafkan kesalahan orang lain.  

6.2.3 Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Guru dan berdasarkan deskriptif terhadap 

variabel motivasi diketahui bahwa pernyataan saya selalu memotivasi diri 

sendiri untuk mencapai hasil yang terbaik memiliki nilai rata-rata terendah 

sehingga disarankan kepada Guru SMA Negeri 1 Saden untuk mulai 

meningkatkan keyakinan terhadap kegagalan yang dialami oleh Guru tidak 

membuat putus asa dan sebaliknya justru membangkitkan keinginan untuk 

lebih baik lagi sehingga dapat memberikan dampak yang positif terhadap 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri untuk mencapai hasil yang 

terbaik. 

6.2.4 Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel keterampilan sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru dan berdasarkan deskriptif 
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terhadap variabel keterampilan sosial diketahui bahwa pernyataan saya 

berusaha untuk santai dan mengalihkan perhatian saya sesaat dari masalah 

yang membuat saya tegang memiliki nilai rata-rata terendah sehingga 

disarankan kepada Guru SMA Negeri 1 Saden untuk mulai miningkatkan 

pemakluman terhadap setiap perbedaan pendapat yang terhadi saat rapat 

atau diskusi sehingga diharapkan dapat memberikan dampak yang baik 

terhadap kemampuan mengalihkan perhatian dari masalah yang membuat 

diri menjadi tegang. 
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